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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES
TOURNAMENT DENGAN TALKING STICK TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN SEL CONFIDENCE SISWA
Oleh : Adila Ni’matul Ummah

15600043
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran
Teams Games Tournament dengan talking stick lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Teams Games
Tournament dengan talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap self confidence siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain
nonequivalent control group design. Variabel pada penelitian ini terdiri dari
variabel bebas, yaitu model pembelajaran Teams Games Tournament dengan
talking stick dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
konsep siswa dan self confidence siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP N 2 Ngadirejo tahun ajaran 2018/2019. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas VII B dan VII C. Instrumen dalam penelitian ini adalah
soal pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep siswa, prescale-postscale self
confidence siswa, dan RPP. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
uji parametrik uji-t untuk kemampuan pemahaman konsep dan self confidence
siswa. analisis data dilakukan melalui software SPSS 23.

Hasil penelitian-menunjukkan ‘bahwa model pembelajaran Teams Games
Tournament dengan talking stick lebihefektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan -bahwa model -pembelajaran Teams-Games Tournament dengan
talking stick® lebih.efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self
confidence siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Teams Games Tournament, Talking Stick, Kemampuan
Pemahaman Konsep, Self Confidence.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia (Ibrahim, Suparni: 2008). Berkenaan dengan
pentingnya peran matematika dalam kemajuan dan kemunduran umat
manusia, Lewvvit (Buchori, 2000) dalam Ibrahim, Suparni (2008)
menyatakan bahwa jika suatu masyarakat dibiarkan dalam kebutaan
matematika maka akan membuat masyarakat tersebut kehilangan
kemampuan untuk berpikir secara disipliner dalam menghadapi masalah-
masalah yang relatif sepele hingga masalah yang benar-benar rumit. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa mendatang diperlukan
penguasaan matematika sejak dini. Berdasarkan uraian diatas, maka sudah
jelas bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang sangat penting untuk
dipelajari.

Pembelajaran matematika merupakan ujung tombak dalam proses
pendidikan .di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran. matematika harus
dicapal. Tujuan pembelajaran matematika menurut Ibrahim, Suparni, 2008
yaitu :

1.  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4.  Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, dapat dilihat bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang
penting dalam pembelajaran matematika. Sanjaya (2010: 126) menyatakan
pemahaman konsep adalah ‘kemampuan menjelaskan, menerangkan,
menafsirkan atau -menangkap makna dari suatu-konsep pada suatu objek
yang dipelajarai sehingga bukan hanya sekedar mengingat fakta.

Telah diketahui bahwa banyak materi matematika yang mengandung
aspek pemahaman konsep, karena kemampuan mendasar dalam belajar
matematika adalah memahami konsep terlebih dahulu. Dalam belajar
matematika, antar satu konsep dengan konsep yang lainnya saling terkait

dengan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, disamping karena



merupakan tujuan dalam kurikulum, kemampuan tersebut sangat
menentukan keberhasilan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
selanjutnya serta mendukung pada kemampuan-kemampuan matematik
lainnya, seperti komunikasi matematis, penalaran matematik, penalaran
tematika, konseksi matematis, representasi matematis dan problem solving (
Sri Yunita, 2017). Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tes kemampuan pemahaman
konsep yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 Maret — 16 Maret 2019,
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngadirejo
tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor tes kemampuan
pemahaman konsep yang diperoleh siswa adalah 47,50 dimana hasil
tersebut masih jauh dari nilai maksimal yaitu 100. Hampir seluruh siswa
menjawab pertanyaan langsung pada jawaban akhir sehingga terlihat bahwa
indikator kemampuan pemahaman konsep siswayaitu menyatakan ulang
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai- representasi matematis,
mengembangkan ¢ syarat’ perlu atau’ syarat cukup suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan malasah serta
indikator lainnya masih kurang.

Proses pembelajaran matematika didalam kelas yang hanya

didominasi oleh guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa secara



terbuka. Siswa tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan idenya,
menyampaikan gagasannya, bahkan untuk mengomentari kesalahan
penyajian sekalipun (lbrahim, Suparni, 2008). Hal ini menghasilkan siswa
yang tertutup, siswa yang pasif, dan siswa yang penakut. Akibatnya, banyak
siswa menjadi tidak percaya diri dengan kemampuan dirinya sendiri, dan
siswa tidak berani mengungkapkan gagasan ide dan pemikirannya. Sehingga
perlu dilakukan pembaharuan matematika agar anak dapat berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran matematika serta menumbuhkan rasa
percaya dirinya (self confidence).

Self confidence atau percaya diri adalah adanya keyakinan terhadap
penilaian atas kemampuan untuk berhasil. Oxfort Dictionaries Online
menyatakan bahwa self confidence adalah perasaan yang dimiliki oleh
seseorang sebagai sifat yang mencerminkan keyakinan atas kemampuan,
kualitas dan penilaian terhadap diri. Seseorang yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuan yang dimilikinya dapat memunculkan tindakan yang
positif'seperti bertanggung jawab, hangat dan sopan saat berinteraksi, tidak
cemas atau minder dan berani. Hannula, Maijah dan Pohkonen ( Ratni
Purwasih: 2015) mengatakan bahwa jika siswa memiliki self confidence
yang baik, maka siswa dapat sukses dalam belajar matematika. Selain itu,
self confidence siswa mampu mendukung motivasi dan kesuksesan siswa
dalam belajar matematika. Siswa akan cenderung memahami, menemukan,
dan memperjuangkan masalah matematika yang dihadapinya untuk solusi

yang diharapkan (Ratni Purwasih: 2015). Menurut TIMSS (2008: 68)



menunjukkan bahwa self confidence siswa Indonesia masih rendah di
bawah 30%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self confidence
penting dimiliki oleh siswa. Menurut Walgio (Aflatin dan Martaniah, 1998:
33) dalam jurnal Purwati Ningsih salah satu untuk menumbuhkan self
confidence adalah dengan memberikan suasana atau kondisi yang
demokratis, yaitu individu dilatih untuk dapat mengemukakan pendapat
kepada pihak lain melalui interaksi sosial, dilatih berpikir mandiri dan
diberi suasana yang aman sehingga individu tidak takut berbuat kesalahan.
Melalui kerja kelompok atau diskusi, self confidence dapat dikembangkan,
disini siswa dituntut untuk mampu mengeksplorasi dan menentukan sendiri
konsep-konsep matematika yang sedang dipelajari.

Berdasarkan pemaparan di _atas, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep dan self confidence siswa. Menurut (Lie, 2008 dalam
Msy Hikmah dkk, 2018) model pembelajaran yang dapat melibatkan pesera
didik ‘dalam secara. aktif dan menekankan pada pembelajaran untuk
mendapatkan hasil yang  optimal -adalah model pembelajaran kooperatif.
Menurut (Alma, 2009 dalam Adnyana dkk, 2014) dalam Msy Hikmah
(2018) pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
mengkondisikan perserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok kecil
secara kolaboratif dengan struktur kelompok heterogen. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

yakni model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Penelitian



tentang model pembelajaran TGT ini pernah dilakukan oleh Dewi Sartika
(2011) yang memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
TGT efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Teams Games Tournament merupakan salah satu model pembelajaran
yang membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar dengan
beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin, ras ataupun etnis yang berbeda. Dengan adanya kelompok
heterogen inilah siswa berdiskusi dalam kelompoknya, belajar dan
bersama-sama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga
ketika ada anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang
diberikan, maka anggota kelompok lain dapat membantu menjelaskan.
Setelah itu mereka diuji secara individu untuk mendapatkan penilaian dan
nilai dari setiap anggota dijumlahkan menjadi nilai kelompok dan
dibandingan dengan kelompok lain. Menurut Slavin (2016), model
pembelajaran Teams Games Tournament terdiri.dari 5 komponen yaitu:
penyajian kelas, tim, game, turnamen dan penghargaan kelas.

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran
yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri
siswa dalam upaya mencapai tujuan (M. Sobri Sutikno, 2009: 88). Salah
satu metode pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif adalah
Talking Stick. Metode pembelajaran Talking Stick dapat melatih siswa untuk

memiliki rasa percaya diri. Metode pembelajaran Talking Stick dilakukan



dengan bantuan tongkat, bagi anggota kelompok yang memegang tongkat
pada akhir detik, maka siswa tersebut berkesempatan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain
memperhatikan serta memberikan tanggapan. Metode talking stick membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menuntut siswa untuk
percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusinya dan memberikan
tanggapan. Metode talking stick berguna untuk melatih keberanian siswa
dalam menjawab dan berbicara kepada orang lain ( Sri Wahyuni, dkk:
2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Resti (2011) diperoleh
hasil bahwa penerapan metode talking stick dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Perpaduan model pembelajaran Teams Games Tournament dengan
talking stick dapat mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri maupun
kelompok dalam memahami suatu konsep serta memecahkan suatu
permasalahan sehingga lebih memperkuat siswa dalam kemampuan
pemahaman konsep sekaligus dapat meningkatkan rasa percaya diri, rasa
ingin tau dalam memahami konsep dan mengkomunikasikan-gagasan.

Bedasarkan ‘hal-hal 'yang telah terurai diatas, maka penulis memiliki
gagasan untuk menerapkan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan
Talking Stick. Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan talking stick bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan

pemahaman kosep siswa dan self confidence siswa. Sehingga penulis



berpikir untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas Model

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan Talking Stick

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa dan Self-

Confidence”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.  Apakah pembelajaran Teams Games Tournament dengan Talking
Stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa ?

2. Apakah pembelajaran Teams Games Tournament dengan Talking
Stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self
confidence siswa ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui apakah pembelajaran Teams Games Tournament dengan
Talking = Stick - lebih efektif daripada - pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa

2. Mengetahui apakah pembelajaran Teams Games Tournament dengan
Talking Stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional

terhadap self confidence siswa.



D. Asumsi Dasar

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai

landasan berpikir dan bertindak dalam melakukan sebuah penelitian

(Ibrahim, 2015: 22). Pada penelitian ini diasumsikan hal-hal sebagai berikut.

1.

Hal-hal yang berada di luar sekolah dianggap tidak mempengaruhi
penelitian tersebut, seperti siswa yang mengikuti les diluar sekolah,
aktivitas siswa dan kemampuan awal siswa.

Pembelajaran siswa dengan model Team Games Tournament dengan
talking stick yang diterapkan peneliti di kelas eksperimen sesuai
dengan RPP yang telah disusun peneliti.

Siswa mengerjakan prescale dan postscale skala self confidence
dengan serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale
dapat menggambarkan self confidence siswa.

Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemahaman
konsep materi segitiga dengan serius dan individual, sehingga hasil
pretest dan posttest menggambarkan kemampuan pemahaman konsep

siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep siswa.
Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah self

confidence.
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3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Teams Games

Tournament dengan talking stick.

Peneliti melakukan pembatasan masalah supaya penelitian yang akan
dilakukan menjadi lebih terarah. Adapun pembatasan masalah tersebut
adalah efektivitas model pembelajaran Teams Games Tournament
dengan talkinng stick terhadap kemampuan pemahaman konsep dan self
confidence siswa.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagiguru
Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan
metode pembelajaran
2. Bagisiswa
Membuat siswa menjadi lebih semangat mengikuti kegiatan belajar
mengajar
3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan’ mampu. menjadi “landasan berpijak untuk
melakukan penelitian berikutnya
G. Definisi'Operasional
1.  Efektifitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran
keberhasilan  penerapan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) dengan Talking Stick terhadap kemampuan

pemahaman konsep siswa dan self confidence siswa sebagai berikut :
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a. Jika skor rata-rata skor pretest pada tes kemampuan pemahaman
konsep siswa sama, maka yang digunakan adalah skor posttest
Metode pembelajaran TGT dengan talking stick lebih efektif
daripada metode pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa apabila rata-rata skor posttest
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata skor post-test kemampuan pemahaman
konsep kelas kontrol.

b. Jika rata-rata skor prescale pada skala sikap self confidence sama,
maka data yang digunakan adalah skor post-scale skala sikap.
Metode pembelajaran TGT dengan Talking Stick lebih efektif dari
metode pembelajaran konvensional terhadap self confidence siswa
apabila rata-rata skor postscale skala sikap self confidence kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale skala
sikap self confidence kelas kontrol.

Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar mengajar

yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja

atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih.

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu model

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki

kemampuan yang berbeda.
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Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan bantuan tongkat
yang digulirkan dengan musik dan bagi siswa yang menerima tongkat
tersebut diwajibkan untuk mempresentasikan dan menjawab
pertanyaan.

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan suatu konsep pada suatu
objek sehingga tidak hanya sekedar mengingat materi saja.

Self confidence adalah suatu perasaan yang dimiliki seseorang sebagai
sifat yang mencerminkan keyakinan akan kemampuan diri sendiri

dalam menyelesaikan permasalahan dan mengambil keputusan.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament dengan
talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa.

2. Pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament dengan
talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
self confidence siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa
saran untuk guru dan untuk penelitian selanjutnya.

1. Saran untuk guru
a.  Model pembelajaran Teams Games Tournament dengan talking

stick dapat digunakan 'sebagai alternatif pembelajaran guna
meningkatkan pemahaman konsep dan self confidence siswa.

b.  Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Teams Games Tournament dengan talking stick baik diterapkan
untuk namun hal yang harus guru adalah proses pembelajaran
membutuhkan waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, guru

harus bisa mengendalikan proses pembelajaran dengan baik.

90
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c.  Guru harus lebih teliti dalam mengawasi siswa pada saat proses
diskusi, karena jika siswa dibiarkan berdiskusi tanpa pantauan
dari guru ada beberapa siswa yang tidak ikut diskusi kelompok.

2. Saran bagi penelitian berikutnya

a. Pelaksanaan model pembelajaran Teams Games Tournament
dengan talking stick dapat dikombinasikan dengan metode lain

b. Peneliti  berikutnya dapat mengkombinasikan  model
pembelajaran Teams Games Tournament dengan metode atau
teknik pembelajaran yang lain.

c. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan media pembelajaran
yang lebih baik yang dapat mempermudah guru dalam
pelaksanaan game dan turnamen.

d.  Apabila peneliti akan menggunakan model pembelajaran Teams
Games Tournament dengan talking sitck sebaiknya dipersiapkan
dan direncanakan dengan baik terutama mengenai waktu
pelaksanaan agar waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran

cukup:
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